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ABSTRAKSI

SYAIFUL ARIFUDIN. Upaya Kepala Sekolah Dalam Peningkatan
Kompetensi Guru Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur Magelang.
Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Tarbiyah UTN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis
tentang berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam usahanya
meningkatkan kompetensi guru bidﬂng.studi Agidah Akhlak di MTs Negeri
Borobudur Magelang, serta hasil yang dicapai dalam peningkatan kompetensi
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan untuk
menyempurnakan upaya yang ditempuh oleh kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi guru bidang studi Aqidah Akhlak.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar MTs
Negeri Borobudur Magelang. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Upaya yang dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs Negeri Borobudur menggunakan dua
teknik, yaitu teknik individu dan teknik kelompok. (2) Teknik individu, kunjungan
kelas dan pertenmuan individu adalah untuk meningkatkan kompetensi personal dan
kompetensi profesional. (3) Teknik kelompok: rapat guru, pertemuan orientasi guru
baru serta mengikutsertakan penataran dan seminar adalah untuk meningkatkan
kompetensi sosial kemasyarakatan dan kompetensi profesional. (4) Dengan
peningkatan kompetensi personal, kompetensi sosial kemasyarakatan serta
kompetensi profesional, khususnya guru bidang studi Agidah Akhlak menjadikan
guru bidang studi Agidah Akhlak lebih bersemangat dan lebih memahami tugas serta

kewajibannya masing-masing,
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan dasar pembangunan suatu bangsa, banyak
sorotan yang ditujukan kepadanya, ses-uai dengan arah dan laju perkembangan
masyarakat, sehingga pendidikan dijadikan sebagai tumpuan bagi kemajuan
dalam semua aspek kehidupan, yang berorientasi kepada tata nilai baru yang
me,.ngutamakan keseimbangan antara material dan spiritual.

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan vang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Begitu halnya dengan keberadaan pendidikan agama Islam di suatu
lembaga pendidikan adalah menduduki posisi yang sangat penting atau
prinsip. Karena pendidikan agama Islam mempunyai fungsi praktis terhadap
bidang studi lain. Fungsi praktis tersebut adalah guna menyelaraskan antara
kemajuan intelektual dengan moral dan akhlak.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan formal

memegang peranan penting dalam perkembangan sekolah. Oleh sebab itu, dia

U Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal. 2,



dituntut memiliki jiwa kepemimpinan untuk mengarahkan para guru, pegawai
tata usaha, dan pegawai sekolah lainnya. Tercapai tidaknya tujuan sekolah
sepenuhnya bergantung kepada kebijakan kepala sekolah. Adanya pembagian
status sosial dalam masyarakat, hanya disebabkan pembagian tugas dan
fungsi, serta perbedaan ilmu saja. Dengan ilmu yang luas seseorang diberi
rahmat berupa jabatan yang lebih baik - Sesuai dengan firman Allah:

-~ X A
R 8 A0 ., B R iy ] Ao
L.:'.JL?:-J.'#.,:_‘M.* Ly ,u_,uaf)“l {._.m}u-‘-r_i_l.-.a-t_g_ﬂl_,,n

() 'Lc) - _,.a.ifﬁ} h.}uwn ady 3 r_ﬂ.,n G ; W

Artinya: “Dialah yang menetapkan kamu menjadi khalifah di muka bumi dan

Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa

dergjat untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kﬁpadama;r. " (surah (6) Al-An’am:165).

Dari ayat tersebut jelas bahwa perbedaan kedudukan, pangkat, dan
fungsi antar manusia adalah cobaan dari Allah kepada manusia, apakah
manusia itu mampu memegang amanat, bersyukur, dan bertanggung jawab.
Tetap rendah hatikah mereka atau akan menjadi sombong dengan kedudukan,
pangkat, atau fungsi yang lebih baik. Pangkat, kedudukan, dan fungsi manusia

itu adalah amanat Allah. Oleh karena itu setiap orang wajib memelihara dan

* Departemen Agama RI, Al Qur’'an dan Terjemahnya, (Surabaya. Surya Cipta Aksara,
1993), hal 217.



Lad

melaksanakannya dengan sebaik-baiknya tidak terlalu sombong, tidak tinggi
hati, tidak takabur, dan tidak 1n4:nj,a'a1ah.j_.,ﬂ.maka:m:,xa_3

Agama Islam juga mengajarkan kepada umat manusia mengenai
berbagai aspek kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu di antara
ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan
pendidikan karena menurut ajaran Islam pendidikan merupakan kebutuhan
hidup manusia mutlak yang harus dipenuhi, demi tercapainya kesejahteraan
dan kebahagiaan dunia dan akherat. Dengan pendidikan ini pula manusia akan
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam
kehidupannya.*

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan
manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengambil
keputusan untuk meningkatkan mutu sekolah. Untuk kepentingan tersebut
kepala sekolah harus mampu memanfaatkan sumber daya sekolah, dalam
kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program sckolah, pengembangan

kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana dan sumber belajar,

* Drs. EK. Mochtar Effendy, Manafemen Suaiu Pendekatan Berdasarkan Ajaran {slam,
{Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1986), hal 123-124.

* Nur Uhbiyati, Jimu Pendidikan Islam (IPI), (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), hal.
24,



keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat, dan
penciptaan iklim sekolah.’

Di samping kepala sekolah, guru merupakan faktor penting yang besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan dari proses pembelajaran, bahkan guru
sangat menentukan berhasil atau tidaknya peserta didik dalam proses
pembelajaran. Karena guru adalah pihak yang secara langsung berinteraksi
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Di sini peran kepala sekolah
dalam suatu organisasi sekolah adalah sebagal supervisor yang mengawasi
kinerja para guru.

Dalam Islam guru merupakan salah satu pekerjaan mulia dan tinggi.
Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang yang berilmu
pengetahuar dan bertugas sebagai pendidik. Sebagaimana dalam firman Allah

SWT:

ER .-p? .“.‘t"' ,#_,. n’? .f.--—.-r' by JT fn.:
(V) oo 3 el 5 ) Gl oS Lol il i 3z ...

Artinya: .. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajar ... " (QS. Al-Mujadillah:11 i
Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik (guru) dan peserta didik
(siswa) untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Pendidik, peserta didik, dan

tujuan pendidikan merupakan komponen utama pendidikan. Ketiganya

* E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakaryva, 2003),
hal. 182,

“ Departemen Agama R, 4/ Qur 'an dan Terjemahnya, {Surabaya; Surya Cipta Aksara,
1993), hal 910-911,



membentuk suatu triangle,jika hilang salah satu komponen, hilang pulalah
hakikat pendidikan. Dalam situasi tertentu tugas guru dapat diwakilkan atau
dibantu oleh unsur lain seperti oleh media teknologi, tetapi tidak dapat
digantikan. Mendidik adalah pekerjaan profesional, oleh karena itu guru
sebagai pelaku utama pendidikan merupakan pendidik profesional.”

Guru merupakan faktor yang sarigat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan
tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh sebab itu, guru
seharusnya memiliki perilaku dar kemampuan yang memadai untuk
mengembangkan siswanya secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara
baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai
hal sebagai kompetensi yang dimilikinya.

Di sisi lain, guru harus memahami dan menghayati para siswa yang
dibinanya karena wujud siswa setiap saat tidak akan sama sebab
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak
serta nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi gambaran
para lulusan suatu sekolah yang diharapkan. Oleh sebab itu, gambaran
perilaku guru yang diharapkan sangat mempengaruhi dan dipengaruhi keadaan
itu sehingga dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guru diharapkan
mampu mengantisipasi perkembangan keadaan dan tuntutan masyarakat pada

masa yang akan datang.”

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja

_ Rosdaka?fa, 2004), hal. 191.
Cece Wijaya dan A Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 1.



Dalam proses belajar mengajar sebagai seorang guru, khususnya guru
Agidah Akhlak dalam mendidik siswanya agar mencapai tujuan yang
diharapkan tidaklah mudah. Untuk itu dituntut agar bisa menyampaikan
dengan tepat kepada siswa dan memberikan materi yang sesual dan bisa
diterima oleh siswanya, karena mengingat bahwa waktu yang tersedia untuk
menerima pengajaran Agidah Akhlak- sangatlah terbatas. Yaitu hanya 2x45
menit saja dalam seminggu. Dengan melihat proporsi waktu yang cukup kecil
pada pelajaran Aqidah Akhlak ini maka perlu diadakan usaha untuk
meningkatkan kompetensi guru bidang studi Agidah Akhlak.

Sementara itu, sebagai supervisor kepala sekolah secara teoritis memikul
tanggung jawab dalam usaha memperbaiki situasi belajar mengajar. Kepala
sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun,
dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan
hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus
diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, pengembangan
program supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan program
supervisi perpustakaan, laboratorium, dan ujian. Kemampuan melaksanakan
program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam pelaksanaan program
supervisi klinis, program supervisi nonklinis, dan program supervisi kegiatan
ekstra kurikuler. Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi
pendidikan harus diwujudkan dalam pemanfaatan hasil supervisi untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, dan pemanfaatan hasil supervisi

untuk mengembangkan sekolah. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah



sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip:  hubungan
konsultatif, kolegial, dan bukan hirarkhis, dilaksanakan secara demokratis;
berpusat pada tenaga kependidikan (guru); dilakukan berdasarkan kebutuhan
tenaga kependidikan (guru); merupakan bantuan prr.:-t"f:sinurml.'J

Kepala sekolah berkaitan erat dengan keberhasilan suatu sekolah, yaitu
pembinaan program pengajaran, sumber daya manusia, kesiswaan, sumber
daya material dan pembinaan hubungan kerja sama antara sekolah dengan
masyarakat.'” Dengan demikian kepala sekolah berkewajiban untuk selalu
membina, dalam arti berusaha untuk meningkatkan pelaksanaan
penyelenggaraan pendidikan agar menjadi lebih baik. Jadi antara kepala
sekolah dengan guru dalam suatu sckolah harus dapat bekerja sama dengan
baik dan secara profesional untuk mencapai hakikat serta tujuan pendidikan.

Begitu pula dengan upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah MTs
Negeri Borobudur Magelang dalam peningkatan kompetensi guru bidang studi
Agidah Akhlak, beliau juga melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan
kompetensi guru bidang studi Aqidah Akhlak. Semua itu dilakukan agar bisa
mencapai tujuan pendidikan. Di samping itu juga karena melihat proporsi
waktu yang diberikan untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak sangat sedikit,
juga karena jumlah guru bidang studi Aqidah Akhlak sangat terbatas. Selain
karena jumlah guru bidang studi Aqidah Akhlak yang sangat terbatas juga

karena melihat jumlah siswa yang ada di MTs Negeri Borobudur ini sangat

* E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006, hal 112-113

' wWahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 206.



banyak. Dari uraian-uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang: “Upaya Kepala Sckolah Dalam Peningkatan Kompetensi

Guru Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur Magelang.”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan,
maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

. Upaya apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam rangka
_meningkatkan kompetensi guru bidang studi Aqidah Akhlak di MTs
Negeri Borobudur?

2. Bagaimana hasil yang telah dicapai dalam upaya peningkatan kompetensi

guru bidang studi Agidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini nantinya diharapkan dapat:
1. Untuk mengetahui usaha yang telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam
usahanya meningkatkan kompetensi guru bidang studi Aqidah Akhlak di
MTs Negeri Borobudur.
2. Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai dalam upaya peningkatan

kompetensi guru bidang studi Aqidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur.



D. KEGUNAAN PENELITIAN
Hasil penelitian ini, pada intinya berusaha mengungkapkan dan
menjelaskan usaha-usaha yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan
kompetensi guru bidang studi Agidah Akhlak. Adapun kegunaan dari
penelitian ini antara lain:

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan dan pengembangan
ilmu Kependidikan Islam, khususnya yang berkenaan dengan aspek
peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah dan di sekolah-sekolah pada umumnya.

2. Sebagai sumbangan pemikiran kepada pihak MTs Negeri Borobudur
dalam ikhtiar mengembangkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan
peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam.

3. Penelitian ini bermanfaat bagi para pembina Agama Islam dalam

meningkatkan kompetensi guru agama I[slam.

E. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Ada dua alasan pokok yang menjadi dasar pertimbangan untuk
mengangkat judul Upaya Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi
Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak Di MTs Negeri Borobudur Magelang,
sebagai fokus penelitian. Kedua alasan pemilihan judul yang dimaksud adalah:
1. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh
dalam penentuan kebijakan-kebijakan pada sebuah lembaga pendidikan

terutama di sekolah yang dipimpinnya.
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7 Karena zaman berubah dengan cepat, begitu juga dengan dunia pendidikan
maka perlu adanya peningkatan kompetensi guru agar dapat mengikuti

perkembangan zaman.

F. TELAAH PUSTAKA

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, telah ada
beberapa penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

Imam Syakroni (1997) dalam skripsinya yang berjudul “Studi Tentang
Kepemimpinan Dalam Pendidikan di SMU PIRI Il Yogyakarta”, Imam
Syakroni membahas beberapa persoalan pokok berkenaan dengan
kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas kepemimpinannya. la
menyimpulkan bahwa tipe kepemimpinan di SMU PIRI II Yogyakarta adalah
demokratis dan pelaksanaan kepemimpinannya menunjukkan prestasi yang
cukup baik.

Yang kedua, Ahyan Haerani (2005) dalam skripsinya yang berjudul
“Korelasi Antara Sikap Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan Semangat
Kerja Guru (Studi Kasus di SMP PIRI Ngaglik, Sleman, Yogyakarta)”,
penelitian ini lebih menekankan sikap kepemimpinan kepala sekolah dan
korelasinya terhadap semangat kerja guru di SMP PIRI Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta. Di sana terlihat ada korelasi positif yang signifikan antara sikap

kepemimpinan kepala sekolah dengan semangat kerja guru.
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Terakhir, penelitian oleh Bandilatul Arkhamiyyah (2005) dengan judul
“Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di
MTs Negeri Grabag Magelang”. Penelitian ini lebih menekankan pada usaha
kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Kepala sekolah
berperan sebagai pengelola pendidikan di samping itu kepala sekolah juga
berperan dalam meningkatkan prestasi siswa.

Yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini lebih menekankan pada berbagai upaya yang
dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
personal, kompetensi sosial kemasyarakatan serta kompetensi profesional
guru, khususnya guru bidang studi Aqidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur.

Adapun buku-buku yang penulis jadikan referensi dalam pengembangan
penulisan skripsi ini antara lain:

Dalam bukunya Dr. E. Mulyasa, M. Pd. Yang berjudul “Menjadi Kepala
Sekolah Profesional”, yang menjelaskan fentang bagaimana menjadi kepala
sekolah yang profesional yang sesuai dengan perubahan dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Karya, Muh. Uzer Usman, “Menjadi Guru Profesional”. Menjelaskan
bahwa peranan guru sangat penting dalam proses belajar mengajar, Karena
belajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, karena guru
merupakan pemegang utama dalam sebuah proses pendidikan.

Selain buku-buku di atas penulis juga melengkapi penulisan skripsi ini

dengan referensi-referensi lain, baik berupa buku-buku, majalah, jurnal, dan
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sebagainya yang terkait dengan tema penelitian ini, dengan demikian
penulisan skripsi ini akan lebih terarah dan sesuai dengan tema yang penulis

angkat.

G. KERANGKA TEORITIK
1. Upaya Kepala Sekolah

Upaya dapat diartikan juga sebagai usaha; ikhtiar untuk mencapai
suatu apa yang hendak dicapai untuk diinginkan.'' Jadi dalam kaitannya
~dengan judul skripsi Upaya Kepala Sekolah Dalam Peningkatan
Kompetensi Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak Di MTs Negeri Borobudur
Magelang, adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah MTs
Negeri Borobudur dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya guru
Agidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur.

Di sini peran kepemimpinan kepala sekolah sangat besar karena
kepala sekolah merupakan pengambil kebijakan yang tertinggi dalam
suatu sekolah. Dalam kaitannya dengan peningkatan kompetensi guru di
sini kepala sekolah berperan sebagai administrator dan juga sebagai
SUPEervisor.

Sebagai administrator kepala sekolah harus bisa melaksanakan
pengelolaan kepegawaian secara baik. Pengelolaan kepegawaian yang
dalam ilmu administrasi biasa disebut manajemen merupakan tugas dan

tanggung jawab kepala sekolah yang sangat penting karena manajemen

Il pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arloka,
1994), hal.770.
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merupakan inti keseluruhan kegiatan administrasi. Pengelolaan
kepegawaian yang menjadi tugas dan tanggung jawab kepala sckolah
meliputi penerimaan, penempatan, dan pemberian tugas guru dan pegawai
sekolah; usaha dan peningkatan kesejahteraan guru-guru dan pegawai
sekolah, baik yang bersifat materiil, jasmani dan rohani; dan peningkatan
mutu profesional serta pgngf:mbangan karier mereka.

Salah satu fungsi kepala sekolah sebagai supervisor adalah
membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawal sekolah dalam
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. Di samping
itu kepala sekolah juga harus berusaha mempertinggi mutu  dan
pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, antara lain dengan
mengadakan  diskusi-diskusi kelompok, menyediakan perpustakaan
sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti penataran-penataran,
seminar, sesuai dengan bidangnya masing-masing_u

2 Peningkatan Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
McAshan (1981: 45) mengemukakan bahwa kompetensi: “..is a
knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person achieves,
which become part of his or her being to the exent he or she can
satisfactorily perform particular cognitive, affective, and psychomotor

behaviors”. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,

12\ Ngalim Purwanto, Adminisirasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remadja
Karya, 1987), hal. 125-132.
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keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh sescorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
Sejalan dengan itu, Finch & Crunkilton (1979: 222) mengartikan
kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap,
dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. B

Adapun kompetensi guru (teacher competeny) the ability of a
teacher to responsibibly perform has or her duties appropriately.
Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
Dengan gambaran pengertian tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa
kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam
melaksanakan profesi keguruannya. Selanjutnya beralih pada istilah
“profesional” yang berarti * a vocation an which prafessional knowledge
of some department a learning science is used in its applications (o the of
other or in the practice of an art found it. Dari pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan
beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian
diaplikasikan bagi kepentingan umum, Atas dasar pengertian im, ternyata

pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan lainnya karena suatu

" Ibid, E. Mulyasa, Kurikulum..., hal. 37-38.



profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam

melaksanakan profesinya. '

Guru sebagai jabatan profesional memerlukan keahlian khusus
karena sebagi suatu profesi, guru harus memiliki syarat profesional.
Adapun syarat-syarat tersebut meliputi fisik, psikis, mental, moral, dan
intelektual. Untuk lebih jelasnya, Oemar Hamalik mengemukakan sebagai
berikut:

a. Persyaratan fisik, yaitu kesehatan jasmani yang artinya seorang guru
harus berbadan sehat dan tidak memiliki penyakit menular yang
membahayakan.

b. Persyaratan psikis, yaitu sehat rohani yang artinya tidak mengalami
gangguan jiwa ataupun kelainan.

c. Persyaratan mental, yaitu memiliki sikap mental yang baik terhadap
profesi kependidikan, mencintai dan mengabdi serta memiliki dedikasi
yang tinggi pada tugas dan jabatannya.

d. Persyaratan moral, yaitu memiliki budi pekerti yang luhur dan
memiliki sikap susila yang tinggi.

e. Persyaratan intelektual, yaitu memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang tinggi vyang diperoleh dari lembaga pendidikan tenaga
kependidikan, yang memberi bekal guna menunaikan tugas dan

kewajibannya sebagai pendidik. P

hal. 14.

4 Moh Uzer Usman, Menjodi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

" Ibid, Cece Wijaya dan A Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar..., hal. 9.
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Selain syarat-syarat tersebut ada syarat-syarat yang lebih khusus

untuk bisa diangkat menjadi seorang guru PAIL di sekolah umum.

Departemen Agama mensyaratkan seorang guru agama harus: memiliki

pribadi mukmin, muslim dan muhsin; taat menjalankan agama; memiliki

jiwa pendidik dan rasa kasih sayang terhadap anak didiknya dan ikhlas

jiwanya; mengetahui dasar-dasar. ilmu pengetahuan tentang keguruan,

terutama didaktik metodik; menguasai ilmu pengetahuan agama, tidak

cacat jasmani dan rohani.

Sedangkan kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang

guru PAI, antara lain:

1

Kompetensi Personal (kepribadian)

Kompetensi personal adalah sekumpulan sikap kepribadian yang harus
dimiliki oleh seorang guru sebagai modal dasar dalam menjalankan
tugas keguruannya secara profesional. Kompetensi personal tersebut
antara lain: beriman dan bertakwa kepada Allah SWT; ikhlas dalam
melaksanakan tugasnya, menyayangi peserta didik; bersikap sabar;
bersikap terbuka dan jujur; berwibawa, tegas dan berpenampilan sopan
yang mencerminkan kepribadian guru; memiliki rasa humor; memiliki
jiwa kearifan dan kepemimpinan, berupaya (erus mencrus
meningkatkan kemampuan dirl, mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan dan berkeinginan untuk mengikuti studi lanjut.
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2 Kompetensi Sosial Kemasyarakatan

Kompetensi sosial kemasyarakatan adalah sekumpulan sikap dan
perilaku vang harus dimiliki oleh seorang guru dalam berhubungan dan
berinteraksi dengan orang lain baik di lingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. Beberapa kompetensi
sosial: menghargai nilai-nilai, tradisi, adat istiadat yang berkembang
dan dihayati masyarakat; bersikap komunikatif; berperan aktif dalam
kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat, suka membantu

kepentingan orang lain yang memerlukan,
3 Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan
vang harus dimiliki oleh seorang guru dalam rangka melaksanakan
tugas-tugas profesinya sebagai pendidik dan pengajar di sckolah.

Kompetensi profesional ini antara lain:

a. Kompetensi Bidang Akademik
Kompetensi bidang akademik, yaitu menguasai bidang
disiplin ilmu yang menjadi spesialisasinya; mengetahui disiplin-
disiplin yang terkait dengan tugas kependidikannya seperti
psikologi pendidikan, psikologi perkembangan, dasar-dasar
kependidikan, metodologi pembelajaran dan lain-lain; menguasai
dasar-dasar metodologi penelitian dan pemanfaatan hasil-hasil

penelitian untuk kepentingan pembelajaran, memanfaatkan
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sumber-sumber informasi pengetahuan seperti buku, media massa

untuk kepentingan pembelajaran.

Kompetensi Bidang Metodologik

Kompetensi bidang metodologik antara lain: memahami
kurikulum/GBPP mata pelajaran pendidikan agama Islam; mampu
merencanakan dan meranlcang program pembelajaran, mampu
melaksanakan proses pembelajaran dengan baitk; mampu

merencanakan dan melaksanakan evaluasi hasil belajar.

Bidang Administrasi Ringan

Dalam bidang administrasi ringan misalnya adalah mengenal
penyelenggaraan administrasi sekolah, yang diindikasikan dalam
bentuk kemampuan memahami struktur organisasi dan administrasi
persekolahan, memahami fungsi dan tanggung jawab administrasi
guru, kepala sekolah Depdiknas dan Depag, memahami peraturan-
peraturan kepegawaian pada umumnya dan peraturan kepegawaian
guru pada khususnya. Selain itu juga bisa melaksanakan

administrasi sekolah.

Bidang Bimbingan Penyuluhan.

Sedangkan dalam bidang bimbingan dan penyuluhan, antara
lain: mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan
penyuluhan di sekolah, menyelenggarakan program layanan

bimbingan dan penyuluhan di sekolah yang diindikasikan dalam
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bentuk kemampuan mengidentifikasikan kesulitan-kesulitan belajar
yang dihadapi peserta didik dan memberikan layanan bimbingan

belajar kepada peserta didik yang membutuhkan,

H. METODE PENELITIAN
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang
dirumuskan, untuk mempermudah pelaksanaan penelitian serta untuk
mencapai tujuan yang ditentukan, maka penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni suatu
penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu
peristiwa. Hal ini sesuai dengan definisi penelitian kualitatif, yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. H

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan ingin mengungkapkan
usaha vyang ditempuh oleh kepala sekolah dalam meningkatkan

kompetensi guru bidang studi Aqidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur.

6 furnal Hmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga,
2002), hal. 459-66.

1" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Roasdakarya,
2000), hal. 3.
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[

Penentuan Subyek Penelitian.
Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang

¥ Sebelum

memiliki data mengenai variable-variable yang diteliti.!

mcmpem]eh.data vang dapat dijadikan informasi dalam memecahkan

permasalahan secara ilmiah, penulis menentukan terlebih dahulu subyek
yang akan diteliti. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah:

a. Kepala Sekolah MTs Negeri Borobudur Magelang, Drs. H. Munif,

b. Guru bidang studi Aqidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur
Magelang, yaitu Bpk. Badar, BA; Bpk. Edi Muh Muhtar H, S.Ag; Bpk.
Muh Zainal Fz, 5.Pdl.

¢. Seorang Kepala Urusan Tata Usaha, Ibu Nur Istiqgomah.

3. Metode Pengumpulan Data.

Salah satu ciri utama yang ada dalam penelitian kualitatif adalah
orang sebagai alat atau instrumen data. Dalam pengumpulan data di
lapangan, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data,
yaitu:

a. Observasi

Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan (= data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang

sedang dijadikan sasaran pengamatan.'’

% gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) hal. 34.
' Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 76.
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Dalam kaitannya dengan penulisan skripsi ini, penulis melakukan
observasi dalam rangka mencari data tentang letak geografis sekolah,
keadaan sekolah, serta keadaan lain yang berhubungan dengan sekolah
yang bersifat fisik.

b. Interview.

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi
verbal, jadi semacam percakapan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi.”’ Pada penelitian ini penulis mengadakan wawancara
dengan kepala sekolah serta guru bidang studi Aqidah Akhlak di MTs
Negeri Borobudur untuk memperoleh data tentang upaya-upaya yang
dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi guru,
khususnya guru bidang studi Agidah Akhlak.

Secara garis besarnya ada dua jenis wawancara yaitu wawancara
tidak terstruktur (wawancara mendalam) dan wawancara terstruktur
(wawancara baku). Penulis menggunakan wawancara tidak terstruktur
yaitu bahwa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada responden
dilakukan secara berurutan atau lebih bersifat pertanyaan terbuka.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan antara lain: transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan lain sebagainya.”

g WNasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 113
3 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik edisi revisi 1V
{Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal, 236,



4.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang sudah
tertulis tentang: sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, visi dan
misi MTs Negeri Borobudur, sarana dan prasarana, keadaan gury,
karyawan dan siswa, upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah
dalam peningkatan kompetensi guru bidang studi Aqidah Akhlak, dan
hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

Metode Analisis Data

Teknik ini dipakai setelah data selesai dikumpulkan, dikerjakan dan

-dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang digunakan
dalam penelitian.

Adapun analisis yang digunakan adalah analisa data kualitatif seperti
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu meliputi empat
komponen kegiatan, yaitu:

a. Pe_ng_umpulan Data.

Untuk. memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalu
observasi, wawancara, dan dokumentasi, Data yang ada dapat berupa
dokumen, catatan lapangan mengenai perilaku subyek penelitian dan
sebagainya. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan
data atau alat pengukur. Kalau alat pengambilan datanya cukup

reliabel dan valid maka datanya juga cukup reliabel dan valid.*

&0,

' gumardi Suryabrata, Merode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal.



b. Reduksi Data.

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis, ia merupakan
bagian dari analisa.

¢. Penyajian Data.

Penyajian data di sini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.

d. Penarikan Kesimpulan (verifikasi).

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang
utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek
penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu pada penyajian
data melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat apa yang
ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang benar mengenai obyek
penelitian. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran peneliti selama menulis dan merupakan suatu
tinjavan ulang pada catatan-catatan lapangan. Pada tahapan
sebelumnya verifikasi juga dilangsungkan untuk memeriksa keabsahan

data 3

3 Matthew B. Miles and Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif , penerjemah:
Rohendi Rohidi, (Jakarta; Ul Press, 1992), hal. 16.
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L. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan merupakan urutan permasalahan yang akan
dibahas dalam skripsi secara keseluruhan, dari permulaan sampai akhir. Untuk
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai skripsi ini penulis akan
memaparkan sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, alasan pemilihan
judul, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua dalam skripsi ini adalah Gambaran umum sckolah yang
meliputi; letak geografis dan kondisi sosial, sejarah berdin dan
perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa serta sarana dan prasarana.

Bab ketiga merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis,
yang berisi tentang peranan kepala sekolah dalam mengelola pendidikan,
kendala yang dihadapi dalam peningkatan kompetensi guru bidang studi
Agidah Akhlak, upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru bidang studi Aqidah Akhlak, hasil dari upaya yang dilakukan
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru bidang studi Agqidah
Akhlak.

Bab keempat merupakan penutup yang menjadi bab terakhir dalam

skripsi ini, berisikan kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan tentang Upaya Kepala Sekul-ah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru Bidang Studi Agidah Akhlak di MTs Negeri Borobudur Magelang,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

l. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah MTs Negeri Borobudur dalam
meningkatkan kompetensi guru, kKhususnya guru bidang studi Agidah
Akhlak adalah dengan dua teknik, yaitu teknik individu dan teknik
kelompok. Yang termasuk dalam teknik individu adalah kunjungan kelas
dan pertemuan individu. Sedangkan yang termasuk dalam tenik kelompok
antara lain: rapat guru, pertemuan orientasi guru baru dan
mengikutsertakan dalam penataran dan seminar tentang pendidikan.

2. Teknik individu, kunjungan kelas dan pertemuan individu antara kepala
sekolah dan guru adalah untuk meningkatkan kompetensi personal dan
kompetensi profesional.

3. Teknik kelompok, yaitu rapat guru, pertemuan orientasi guru baru serta
mengikutsertakan dalam penataran dan seminar tentang pendidikan adalah
upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi  sosial

kemasyarakatan dan kompetensi profesional.

58
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4. Dengan peningkatan kompetensi  personal, kompetensi  sosial

kemasyarakatan serta kompetensi profesional, khususnya guru bidang
studi Aqidah Akhlak menjadikan guru bidang studi Aqidah Akhlak lebih
bersemangat dan lebih memahami tugas serta kewajibannya masing-

masing.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dengan segala kerendahan hati

penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Lad

Kepala sekolah hendaknya bisa menjalin kerjasama yang baik dengan staf
ouru dan juga hendaknya mengalokasikan dana Khusus untuk
meningkatkan kompetensi guru agar pengiriman guru untuk mengikuti
penataran, seminar, lokakarya tidak hanya menunggu edaran dan Depag.
Melainkan dari pihak sekolah ada inisiatif sendiri untuk mengirim guru
untuk mengikuti seminar dan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan
kompetensi guru baik di daerah sendiri maupun daerah lain.

Hendaknya kerjasama antar guru lebih ditingkatkan lagi, baik kerjasama
antar guru dalam sekolah maupun kerjasama antar sekolah.

Kepada guru Aqidah Akhlak hendaknya mempunyai inisiatif sendiri untuk

selalu meningkatkan keprofesionalan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT berkat rahmat,
taufiq, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Dengan skripsi ini penulis berharap dapat bermanfaat bagi para pembaca
semua dan bagi diri penulis sendiri khususnya, serta berguna bagi nusa,
bangsa dan agama. Demikian pula semoga dengan skripsi ini bisa menjadi
sumbang saran bagi MTs Negeri Borobudur demi suksesnya pelaksanaan
proses belajar mengajar.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah telah berusaha untuk
mencurahkan segenap tenaga dan pikiran sebatas kemampuan. Namun penulis
sadar bahwa dalam penulisan skripsi ini masih ada kekurangan-kekurangan
dan kekeliruan, serta kelemahan-kelemahan. Untuk itu kritik dan saran yang
sifatnya membangun senantiasa penulis harapkan dari para pembaca semua.

Akhirnya kepada Allah SWT penulis berserah diri dan memohon

petunjuk kebenaran serta ampunan dari segala kesalahan dan kekeliruan.

Yogyakarta, 22 Maret 2007

Penulis

Syaiful Arifudin
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PEDOMAN WAWANCAM

Wawancara dengan Kepala Sekolah

| Letak dan keadaan geografis MTs Negeri Borobudur Magelang,

2. Sejarah berdirinya MTs Negeri Borobudur Magelang.
3. Tugas dan fungsi seorang Kepala Sekolah. .
4. Upaya-upaya yang dilakukan dalam peningkatan kompetensi guru.

5. Hambatan vang dihadapi dalam peningkatan kompetensi guru.

Wawancara dengan Guru Agidah Akhlak

1. Latar belakang pendidikan.

2. Berbagai macam kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
Pendidikan Agama Islam.

3. Hal-hal vang dilakukan oleh guru sendiri dalam peningkatan
kompetensinya.

4. Manfaat dari adanva peningkatan kompetensi guru.

5. Bagaimanakah hasil dari upaya-upaya yang dilakukan dalain peningkatan

kompetensi guru tersebut.



PEDOMAN DOKUMENTASI

Data vang diperlukan

1. Sejarah berdirinya madrasah
Struktur organisasi madrasah
Visi dan misi madrasah

Tugas dan peran masing-masing jabatan structural

N N

Keadaan guru, karyawan dan siswa
6. Kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler

7 Inventaris sarana dan fasilitas madrasah



PEDOMAN OBSERVASI

Data yang diperlukan
|. Letak geografis madrasah

Sarana dan fasilitas madrasah

[

Situasi dan kondisi madrasah

Ll



DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

L_ Jin. Marsda Adisucipta , Telp. : (0274) 513056 Fax, 519734 E-mail : ty-suka(@ Telkom.ne!

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Syaiful Arifudin
Nomor Induk 102471014

Jurusan : Kependidikan Islam
Semester : 200/1X

Tahun Akademik S 20062007

Telah Mengikuti Seminar Riset Tanggal : 10 Januari 2007

Judul Skripsi

UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI
GURU BIDANG STUDI AQIDAH AKHLAK DI MTs NEGERI
BOROBUDUR MAGELANG
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Fial s Penunjukan Pembim bing Skripsi

kapada Yih,

Bapak / Ibu Drs. H. Suismanto, M.Ag
Lrosen Pakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kahjaga Yogyakarta

L h-

Yogyakarta
Assalamualaikum Wr. Wa.

Berdasarka hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan ketua-ketua Jurusan pada tanggal 15 Oktober 2002 perihal pengajuan Proposal Skrips:
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Nama s oyaiful Anfudin
Nim : 02471014
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Judul Skripsi:
UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI
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BOROBUDUR MAGELANG

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik-
baitknya.

Wasialamuaiaibum Wr Wb

Kerua Jurusan
Kependidikan 1slam

Bapak Kerua Jurusan Kl
Bina Riset Skripsi
Mahastswa yang bersangkutan
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FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. 519734 - ty suka/@telkom net

Mo

Lamp

: UIN.02/DT/TL.00/ 138/ 2007 Yogyakarta, 16 Januari 2007

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

kepada

Yth. Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Kcpala Bapeda DIY

Di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr.wh

Kami beritahukan, bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul:
UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI
GURU BIDANG STUDI AQIDAH AKHLAK DI MTs NEGERI
BOROBUDUR MAGELANG

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami:
Nama : Syaiful Arifudin

No. Induk 02471014

Semester 21X Jurusan: K1 {Kependidikan Islam)

Alamat - Lingkungan Mendut |, Mungkid, Magelang

Untuk mengadakan penelitian di tempat-tempat sebagai berikut:
Madrasah Tsanawivah Negeri Borobudur Kabupaten Magelang

L
4. ..
Metode pengumpulan data : observasi, interview, dokumentasi.

Adapun waktunya mulai tanggal : 22 Januari 2007 sampai dengan selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr.wh

ot/ Dis H. Ra :
g P 15007930

Tembusan :

Ketua Jurusan Pendidikan Agama [slam

Mahasiswa vang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
Arsip.

lad nd

g o

gﬁlﬁ



e DEPARTE MEN AGAMA
%@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLJIAGA
rar FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

| JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. 519734 : ty suka@telkom net

No : UIN.O2/DT/TL.00/ 138/2007 Yogyakarta, 16 Januari 2007
Lamp
Perihal : Permohonan Izin Riset Kepada

Yth. Kepala Sekolah Madrasah
Tsanawiyah Neger: Borobudur
Di Kabupaten Magelang

Assalamu alailbum wr.wh

Kami beritahukan, bahwa untuk kelengkapan peny 1sunan skripst dengan judul:
UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI
GURU BIDANG STUDI AQIDAH AK'ILAK DI MTs NEGERI
BOROBUDUR MAGELANG, diperlukan riset.

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama - Syaiful Arifudin

No. Induk 02471014

Semester - IX Jurusan: KI (Kependidikan Islam)
Alamat - Lingkungan Mendut 1, Mungkid, Magelang

Untuk mengadakan penelitian di tempat sebagai berikut:

I. Madrasah Tsanawiyah Negeri Borobudur Kabupaten Magelang
2

£
_‘I .

Metode pengumpulan data : interview, observasi, dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal : 22 Januari 2007 sampai dengan selesal.
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikwm wr.wh

Mahasiswa yang diberi tugas, z,,--f';_f.__m_“ _ #Dekan /
it Nt F
, Q"5 TARE:
_,..-«/7 .: Ay
= - [ w (¥ 7, \
Syaiful Arifudin
NIM. 02471014




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG

Semarang, 22 JANUARI 2007
Kepada

Yth. BUPATX MAGELANG
UP KESBANG LINMAS .

DI = unaxID
Nomor . OP0/065/1/2007.
Sifat -
Lampiran
Perihal : Surat Rekomendasi

Menunjuk Surat dari |  guRFRBNUR DIY DI JOGYAKARTA

Tanggal

S 19 JANUART 2007
o70/321

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama : SYAIFUL ARIFUDIN

Ala m at * JL MARSDA ADISUCIPTO YK

Pekerjaan .

Kebangsaan : w

Bermaksud mengadakan PENELITIAN JUDUL 3

" EPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI QURU BIDANG STUDI
AQIDAH AKHLAK DI MTS NEGERI BOROBUDUR MAGELANG "

Penanggung Jawab :  gyyguawro , DRS E.MeAg

Peserta
Lokasi ,
T A - KAB MAGELANG
© 22 JANUARY a/d 22 APRIL 2007.

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma - norma
yang berlaku di daerah setempat

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
ub. KA BIDHHBU NGAN WNTAR LEMBAGA

& _.qg;:_,: “ , ‘ o




PEME_RINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

' (KESBANGLINMAS )
JI. Letnan Tukiyat No.47 # & & 0293 789182 KOTA MUNGKID - 56511

Kota Mungkid, 5 Pebruari 2007

Kepada
il 070/ 074 /32 / 2007 Yth. Kepala Kantor Pelayanan Terpadu
Lampiran : 1 ( Satu ) Bendel Kabupaten Magelang
Perihal : IJIN PENELITIAN. di -

KOTA MUNGKID

1. Dasar : Surat dari Badan Kesbang dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.
Nomor - - : 070 /065 /1/2007.
Tanggal : 22 Januari 2007.
Tentang : Surat Rekomendasi

2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaan
Penelitian di Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh :

aNama : SYAIFUL ARIFUDIN
b. Pekerjaan : Mahasiswa
c. Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yng,}fakana
. Penanggungjawab : Drs. H. SUISMANTO, M. Ag
e. Lokasi : Kabupaten Magelang ( MTS Negeri Borobudur )
f. Waktu : 5 Pebruari s/d 22 April 2007.
g. Tujuan : Mengadakan Penelitian, dengan judul :

“ UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI GURU
BIDANG STUDI AQIDAH AKHLAK DI MTS NEGERI BOROBUDUR
MAGELANG *

3. Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Peme
rintah setempat untuk mendapatkan petunjuk seperlunya. _

4. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

5. Setelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Kantor

Kesbanglinmas Kabupaten Magelang. _
6. Surat rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila
pemegang surat ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

a.n. KEPALA KANTOR KESBANGLINMAS
KABUPATEN MAGELANG
K p"'&la Seksi Hubungan Antar Lembaga
=4 -.\

/

ARDI SUTRISNO, BA
Penata Tk. I
NIP. 500 073 242

TEMBUSAN :



PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

KANTOR PELAYANAN TERPADU
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Froa Mungkid, 3 Peboween 2007
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Adapu sebelun melaksarakan kegiatan penelition, agu Saudara mengiruti
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1. Melwporkan  kepada Pejabal Pemerintali selempat nntuk  mendapat petunjuk
e S TR
Wapth menjaca tata terlib da pentaatt ketentuan-keterhim yang berlak,
3. Setelah pelaksanaan penelitian selesal agar menverahkan hasilnya kepada Kantor
Pelayvanan Terpadu Fabupalen Magaiang
Surat izin dupat dicabut dun dioyatakan tidak berlaku, apabila pemegang surat ini
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DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI BOROBUDUR

KABUPATEN MAGELANG
J1. Badrawati No.13 % 788237 Borobudur [ 56553

ﬁ

SURAT KETERANGAN
Nomor : MTs.11.236/KP.01.2/163/2007

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

MNama : Drs. H. Munif

NIP : 150143161

Jabatan : Kepala MTs Negeri Borobudur
Unit Organisasi : Departemen Agama

Instansi : MTs Negeri Borobudur

Dengan ini menyatakan bahwa saudara :

Nama : Syaiful Arifudin

No Induk £ 02471014

Alamat ; : Lingkungan Mendut I, Mungkid , Magelang
Status : Mahasiswa Universitas Islam Negeri Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian untuk keperluan membuat skripsi dengan judul * UPAYA
KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI GURU BIDANG STUDI
AQIDAH AKHLAK DI MTs NEGERI BD.RDBUDUR“ di MTs Negeri Borobudur mulai
tanggal 5 Februari 2007 sampai dengan 22 April 2007.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Borobudur, 22 Mei 2007

\ % t5Prs. H. Munif
J% : ﬁ-?
NGRS \ip. 150143161
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DEPARTEMEN AGAMA RI

FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Yogyakarta

SERTIFIKAT

Nomor : UIN/1/DT/PP.01.1/6353.a/2005 i

Diberikan kepada :
Nama . SYAIFUL ARIFUDIN
Tempat dan Tanggal lahir : Magelang, 30 April 1984
Jurusan / Program Studi . Kependidikan Islam (KI)
Nomor Induk Mahasiswa @ 0247 1014

yang telah melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan Il
(PPL II) pada Tahun Akademik 2004/2005, tanggal 5 Juli s/d 5
September 2005 di :

Sekolah :  SMK PIRI 1 Yogyakarta
Alamat . J1. Kemuning 14 Baciro Yogyakarta 55225
Nilai b oA

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti bahwa yang bersangkutan telah
melaksanakan PPL II Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga sekaligus
sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Strata Satu (S-1) dan
mendapatkan AKTA IV (empat).
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' DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

S

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/KPMIPP.06/ 138 /2006

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat kepada:

Nama © Syaiful Arifudin

Tempat dan Tanggal Lahir . Magelang, 30 April 1884
Nomor Induk Mahasiswa - 02471014

Fakultas - Tarbiyah

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN} Semester Genap Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Tahun Akademik 2005/2006 (Angkatan ke-57) di:

Lokasi/Desa . Progowati 4
Kecamatan : Mungkid
Kabupaten . Magelang
Propinsi : JawaTengah

. Ad . i
dari tanggal 15 Maret s.d. 13 Mei 2006 dan dinyatakan LULUS dengan nilai %, [ A ). Sertifikat ini

diberikan sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata UIN Sunan
Kalijaga dengan status intrakurikuler, dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

-

Yogyakarta, 31 Mei 2006

Pgs. Ketua,

_—
Drs. Zainal Abidin
NIP. 150091626




Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

Tempat/ Tanggal Lahir
Alamat

Tengah Pendidikan

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat
Tengah

CURRICULUM VITAE

: Syaiful Arifudin

02471014

: Tarbiyah

: Kependidikan Islam

: Magelang, 30 April 1984

: Mendut 1 RT 04/11, Mungkid, Magelang, Jawa

- TK Bustanul Athfal Aisyiyah Mendut Mungkid
Magelang lulus tahun 1990
- SD Negeri Mendut II Mungkid Magelang lulus
tahun 1996
- SLTP Negeri Kotamungkid Magelang lulus
tahun 1999
- SMU Negeri Kotamungkid Magelang lulus
tahun 2002
: H. Muh Dahlan
: PNS

: Hj. Sri Budivati

: Mendut I RT 04/11, Mungkid, Magelang, Jawa

Yogyakarta, 22 Maret 2007
Pe n_ulis

e

Syaiful Arifudin
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